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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan PSAK 71 (Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai) terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan
Indonesia. Pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan PT Bank Central Asia Tbk pada periode 2018-2022. Pengukuran kinerja
keuangan dilakukan menggunakan analisis rasio keuangan, Capital Adequacy Ratio
(CAR), Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non-Performing Loan Ratio (NPL). Hasil
penelitian menunjukkan PSAK 71 memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan PT Bank Central Asia Thk tahun 2018-2022.

Kata kunci: PSAK 71, Kinerja Keuangan, CAR, ROA, LDR, BOPO, NPL, Laporan
Keuangan

ABSTRACT

This research aims to evaluate the implementation of PSAK 71 (Impairment of
Financial Asset Value) on the financial performance of Indonesian banking
companies. Sample collection is carried out using the purposive sampling method.
The data used in this research are the financial reports of the company PT Bank
Central Asia Tbk for the 2018-2022 period. Financial performance measurement is
carried out using financial ratios, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets
(ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Non-Performing Loan Ratio. The research results show that PSAK 71
has a significant influence on the financial performance of PT Bank Central Asia Tbhk
in 2018-2022.

Keyword: PSAK 71, Financial Performance, CAR, ROA, LDR, BOPO, NPL
Financial Statement
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era bisnis yang dinamis dan kompleks saat ini, penyajian informasi
keuangan yang akurat dan relevan menjadi hal yang sangat krusial. Perusahaan
diharapkan untuk mengikuti dan mematuhi setiap perkembangan atau perubahan
standar akuntansi keuangan guna untuk mencapai tujuan tersebut. Pernyataan
Standard Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan pedoman bagi perusahaan
untuk mencatat, menyusun, melaksanakan, sampai menyajikan suatu transaksi
dalam laporan keuangan (IAl, 2019). Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) mengadopsi International Financial Reporting Standard (IFRS) sebagai
acuan penyusunan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Pengapdosian
IFRS ini juga merupakan salah satu syarat menjadi anggota G20 dan diharapkan

akan meningkatkan daya saing bisnis Indonesia di mata investor internasional.

Pada tahun 2017, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) melalui Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) telah mengesahkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) baru yaitu PSAK 71. Mengacu pada roadmap Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), PSAK 71, Instrumen Keuangan mulai efektif diterapkan oleh
semua perusahaan di Indonesia pada 1 Januari 2020. PSAK 71 mengadopsi
International Financial Reporting Standards (IFRS) 9 menggantikan PSAK 55
yang diadopsi dari International Accounting Standard (I1AS) 39. Salah satu poin
penting dalam PSAK 71 yaitu mengenai pencadangan atas penurunan nilai aset
keuangan yang berupa piutang pinjaman atau Kkredit. Pencadangan atas
penurunan aset keuangan ini disebut juga dengan Cadangan Penurunan
Kerugian Nilai (CKPN).

Pada PSAK 55, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dihitung
dengan metode incurred loss bersifat backward looking dimana Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dibentuk pada saat terdapat bukti objektif
bahwa debitur mengalami impairment seperti telat membayar angsuran kredit.
Bukti-bukti tersebut nantinya akan dikalkulasi sebagai dasar evaluasi apakah

termasuk dalam kerugian penurunan yang perlu diakui.



Setiap perusahaan memiliki kebijakan evaluasi yang berbeda-beda dalam
membentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Selain itu, karena
bersifat backward-looking, maka penentuan risiko akan berdasarkan pada data-
data historis.

Dalam PSAK 71, nantinya Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
dihitung menggunakan metode expected loss bersifat forward-looking. Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), metode expected loss mewajibkan perusahaan
untuk memperkirakan estimasi risiko instrumen keuangan sejak pengakuan awal
menggunakan informasi forward-looking seperti proyeksi pertumbuhan
ekonomi, inflasi, tingkat pengangguran, dan indeks harga komoditas di setiap
tanggal pelaporan. PSAK 71 sebagai model penurunan nilai (impairment)
menyediakan informasi yang relevan dan real-time sebagai dasar pengambilan
keputusan. Sehingga, perhitungan kerugian aset keuangan seperti kredit dalam
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) tidak lagi menunggu hingga
terdapat bukti objektif. Namun, risiko aset-aset tersebut akan selalu diperbarui
dan diakui dari awal pengakuan hingga jatuh tempo terakhir. Bahkan, apabila
direntang waktu tersebut terdapat indikasi penurunan seperti peningkatan risiko

gagal bayar debitur.

Perubahan metode yang digunakan dalam menetapkan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) yang diatur dalam PSAK 71 memberikan dampak
terhadap pelaporan kinerja keuangan pada semua sektor industri. Salah satu
industri yang paling terdampak dari hadirnya PSAK ini adalah sektor industri
perbankan. Pertumbuhan pesat sektor perbankan di Indonesia seiring dengan
dinamika ekonomi yang terus berkembang, mengharuskan industri perbankan
menerapkan PSAK 71 guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan perusahaan. Penerapan standar ini membuat industri
perbankan harus menyiapkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
yang lebih besar, namun penambahan CKPN dalam setiap bank akan mengalami
perbedaan dikarenakan setiap bank memiliki Liquidity Coverage Ratio (LCR)
yang berbeda-beda. Liquidity Coverage Ratio (LCR) merupakan suatu standar
dalam perhitungan risiko likuiditas bank yang bertujuan untuk memastikan
bahwa bank memiliki stok yang cukup dari High Quality Liquid Assets (HQLA)

yang terdiri dari uang tunai dan aset.



Nilai CKPN yang besar juga akan memengaruhi rasio kecukupan modal atau
Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio
kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam
menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi risiko kerugian. CKPN
yang lebih besar akan membuat dana yang digunakan untuk mengatasi risiko
kerugian juga lebih besar, namun sebaliknya pada saat CKPN mengalami
penurunan dana yang digunakan untuk menutupi kredit yang bermasalah akan
mengalami penurunan sehingga tidak perlu ada penambahan modal sehingga
dapat membuat laba dan kinerja bank akan menjadi lebih baik (Doddy, 2019).

Penelitian ini menggunakan informasi dari Perusahaan Perbankan PT Bank
Central Asia Tbk. Alasan penulis memilih PT Bank Central Asia Tbhk sebagai
objek penelitian karena PT Bank Central Asia Tbk merupakan salah satu
perbankan dengan kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia mencapai Rp 1.095,15
Trilliun menurut data Bloomberg pertengahan November 2023. Selama periode
2018-2022 laba bersih emiten berkode BBCA ini juga terus naik, kecuali pada
tahun 2020. Di tahun awal pandemi Covid-19 dan awal penerapan PSAK baru
(PSAK 71) tersebut laba bersih BCA sempat terkontraksi 4,98% (yoy). Namun,
jika dilihat secara kumulatif, dalam lima tahun belakangan laba bersihnya sudah
tumbuh 57,65%.

Pengukuran kinerja keuangan pada penelitian ini menggunakan Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Belanja Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non
Performing Loan (NPL). Metode ini merupakan metode analisis rasio keuangan
untuk menilai tingkat kesehatan bank dan juga dianggap paling tepat dalam
menilai Kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah penerapan PSAK 71 karena
parameter yang digunakan mencakup pos-pos dalam laporan keuangan yang
terdampak terhadap PSAK 71 tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “ANALISIS PENERAPAN PSAK 71 (CADANGAN
KERUGIAN PENURUNAN NILAI) TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PADA PT BANK CENTRAL ASIA Tbk PERIODE 2018-2022".



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana dampak evaluasi penerapan PSAK 71
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) terhadap kinerja keuangan PT Bank
Central Asia Tbk selama periode 2018-2022?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis penerapan PSAK 71
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) terhadap kinerja keuangan PT Bank
Central Asia Tbk periode 2018-2022.

Manfaat Penelitian
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat

yang antara lain adalah sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
penilaian kinerja bank khususnya yang berkaitan dengan PSAK 71 atas
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Aset Keuangan Kredit
sehingga dapat menentukan kebijakan dalam meningkatkan kinerja keuangan
PT Bank Central Asia Tbk.

b. Bagi Pengguna Laporan Keuangan
Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberi informasi dan gambaran
mengenai kondisi kinerja keuangan PT Bank Central Asia Tbk kepada para

pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan atau kebijakan.
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